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R.Terry (1958)yaitu Perencanaan, Pengorganisasian,

Pelaksanaan dan Pengawasan

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui bagaimana Optimalisasi badan usaha milik
desa di desa Pucangsari dalam Pengolaan Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Bumdes
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan pada unit usaha Bumdes melalui
Optimalisasi badan usaha milik desa dalam Pengolaan Sumber Daya Manusia

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data Miles Huberman (1992)
serta Creswell, J. W. (2013 yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan dalam Optimalisasi Badan Usaha Milik Desa Pucangsari sudah
Menerapkan empat sebagai Pengoptimalan yaitu Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan
Pengawasan tersebut hanya dalam struktur organisasi yang sedikit tumpang titindih dalam hal
pembagian tugas atau jabatan dan juga sumber daya Manusia yang masih kurang untuk
menunjang dalam Optimalisasi Pengembangan Sumber daya Manusia dalam Pengolaan yang
baik.

Sedangkan dari Optimalisasi BUM Desa diantaranya adalah dalam hal komunikasi, sumber
daya dan sikap pelaksana, dari analisis peneliti mendapatkan hasil bahwa 4 Faktor tersebut
yang menjadi penunjang dan pendukung dalam penerapan dalam tata kelola BUM Desa
Pucangsari Lumbung Arto.

Kata kunci: Manajemen, Optimalisasi Pengolaan Sumber Daya Manusia, Dan Bumdes

1. Pendahuluan

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sesuai pasal 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2021 adalah badan hukum yang didirikan oleh desa dan bersama desa-desa
guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktivitas,
menyediakan jasa pelayanan, dan menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat Desa. Dijelaskan pula dalam tujuan pendirian BUMDes adalah:(1)
melakukan kegiatan usaha ekonomi melalui pengelolaan usaha,serta pengembangan investasi
dan produktivitas perekonomian, dan potensi Desa, (2) melakukan kegiatan pelayanan umum
melalui penyediaan barang dan jasa serta pemenuhan kebutuhan umum masyarakat Desa, dan
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mengelola lumbung pangan Desa,(3) memperoleh keuntungan atau laba bersih bagi
peningkatan pendapatan asli Desa serta mengembangkan sebesar-besarnya manfaat atas
sumber daya ekonomi masyarakat Desa,(4) pemanfaatan Aset Desa guna menciptakan nilai
tambah atas Aset Desa, dan (5) mengembangkan ekosistem ekonomi digital di Desa (lihat PP
11/2021).

Tujuan di atas memberikan pemahaman penulis bahwa BUMDes perlu dihadirkan untuk
melakukan kegiatan usaha dengan memanfaatkan aset dan potensi desa agar dapat
memperoleh keuntungan dan pemenuhan kebutuhan masyarakat melalui digitalisasi ekonomi.
Artinya BUMDes dapat dijadikan pelopor dalam mengembangkan ekosistem ekonomi digital
di pedesaan. Dewi (2014) menyebut tujuan dan orientasi BUMDes yaitu mengoptimalkan
pengelolaan aset-aset desa yang ada, memajukan perekonomian desa, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa yang berorientasi pada keuntungan. Berdasar pada tujuannya,
maka kehadiran BUMDes tentu diharapkan menjadikan desa lebih mandiri optimalisasi asset
dan peningkatan pendapatan desa, sehingga kesejahteraan masyarakat desa akan mudah
tercapai. Hal itu selaras dengan apa yang telah dikemukakan oleh Sujarweni dan Jaya (2019)
yaitu dengan kehadiran BUMDes desa menjadi lebih mandiri dan masyarakatnya menjadi lebih
sejahtera. Banyak upaya yang dapat dilakukan pemerintah desa untuk meningkatkan
perekonomian desa untuk kemakmuran masyarakat desa.

Salah satu upaya tersebut adalah dengan mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).

Sejalan dengan tujuan pembentukan BUMDes yang tercantum dalam Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi nomor 4 tahun 2015 adalah untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes). BUMDes didirikan atas prakarsa pemerintah
dan masyarakat desa yang didasarkan pada potensi khas desa. Potensi tersebut dapat
dikembangkan dengan menggunakan sumber daya lokal baik alam maupun manusia. (Hidayat
dan Fanida 2016),Sehingga pendirian BUMDes bukan mandatori dari pemerintah pusat,
melainkan lahir atas inisiatif pemerintah dan masyarakat desa untuk meningkatkan
kesejahteraan mereka juga.
Bumdes sendiri menurut UU Nomor 03 Tahun 2021 itu terbagi menjadi 4 yang pertama yaitu
Rintisan,Berkembang,Maju dan Mandiri. Di desa pucangsari sendiri telah berdiri Bumdes yang
Bernama Lumbung Arto yang berdiri pada tanggal 25 Mei 2019 ,Bumdes desa pucangsari
sendiri mengelola beberapa unit usaha yang pertama yaitu Air Minum Desa ,Beberapa unit
ruko dan satu Gedung lapangan Futsal .

Bumdes Pucangsari sendiri ini Berada di dalam fase Berkembang menurut sumber
informasi dari sumber wawancara dengan pemerintah desa oleh karena itu penulis Tertarik
untuk meneliti tentang Bumdes didesa pucangsari khususnya pada perkembangan Bumdes
itu Sendiri di karenakan masalah yang terjadi di Bumdes Pucangsari di dalam fase
berkembang yaitu tentang Optimalisasi Pengolaan Sumber Daya Manusia itu sendiri dalam
mengelola pasar desa dikarenakan kurangnya Memadai Sumber Daya Manusia Yang ada .

Adapun Pengertian optimalisasi menurut Poerwadarminta (Ali, 2014:124) adalah hasil yang
dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan
secara efektif dan efisien”. Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua
kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan .

Adapun pasar Optimal Untuk memahami Teori pasar Menurut Cristaler (1958), Berikut ini
adalah tiga model dari teori tempat sentral Christaller, antara lain:
1. K = 3 melambangkan prinsip dasar. Di dalam model ini, jarak antar pusat pasar diminimalisir
supaya biaya transportasi bisa seminimal mungkin. Pendekatan tersebut bertujuan supaya
pembeli bisa lebih mudah mengakses pasar. Ada 6 heksagon yang dibagi tiga dan 1 heksagon
utuh yang ada di tengah, sehingga ada 3 heksagon.
2. K = 4 melambangkan prinsip transportasi. Di dalam model ini, panjang jalan diefisiensikan
karena langsung menuju sub pusat. Ada 6 heksagon yang dipotong setengah serta satu
heksagon utuh yang berada di tengah, sehingga ada total 4 heksagon.
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3. K = 7 melambangkan prinsip administrasi. Di dalam model ini semua wilayah heksagon luar
masuk ke dalam area pasar pusat. Adapun tujuan utama dari model yang satu ini adalah
efisiensi administratif dan juga kontrol pemerintahan. Pada model ini, ada total 6 heksagon
utuh dan 1 heksagon utuh di tengah, sehingga total ada 7 heksagon.
Namun Pasar Desa di Pucangsari ini sudah memenuhi secara K 3 dan K 4 namun dalam
Pengolaannya pasar desa tersebut tidak optimal di karenakan kurangnya dalam pengolaaan
khususnya Sumber Daya Manusia yang ada di desa pucangsari
Dengan adanya fenomena tersebut Penulis tertarik dengan melaksanakan penelitian dengan
judul Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam Pengembangan Bumdes di Desa
Pucangsari Kecamatan Purwosari
2. Tinjauan Pustaka

Penulis mendeskripsikan bahwasanya penelitian yang akan di angkat saat ini
mengambil Beberapa Literatur-literatur yang yang terkait dengan Manajemen Sumber Daya
Manusia oleh karena itu Penulis Mengambil Beberapa point Point yang ada di literatur yang
telah di ada di telaah oleh penulis, oleh karena itu penulis mengembangakan penelitian
tersebut dengan mengembangakan Penelitian yang telah ada Khususnya dalam Optimalisasi
Pengolaan Sumber Daya Manusia Dalam Pengembangan Bumdes Di Desa Pucangsari
Kecamatan Purwosari.
Penulis juga Merangkum beberapa point-point dalam Penelitian dari berbagai literatur
mengenai optimalisasi pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dalam pengembangan Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) yang relevan karena menyentuh beberapa aspek penting dalam
konteks pembangunan pedesaan. Berikut adalah beberapa poin yang menjelaskan relevansi
penelitian tersebut:
1.Peningkatan Kapasitas dan Kualitas SDM:
Pengelolaan SDM yang optimal dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas tenaga kerja di
desa, sehingga mereka lebih mampu mengelola dan mengembangkan BUMDes secara efektif
serta Pelatihan dan pengembangan keterampilan SDM menjadi krusial dalam menghadapi
tantangan operasional dan manajerial BUMDes.
2.Pemberdayaan Ekonomi Lokal:
BUMDes bertujuan untuk menggerakkan perekonomian desa melalui pemanfaatan potensi
lokal. Optimalisasi SDM dapat membantu BUMDes menjadi lebih produktif dan inovatif dalam
mengembangkan produk atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan terbentuknya
SDM yang terampil dan berkompeten, BUMDes dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat desa dan pengurangan tingkat kemiskinan.
3. Pembangunan Berkelanjutan:
Pengelolaan SDM yang baik mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan dengan
memastikan bahwa kegiatan ekonomi yang dilakukan BUMDes tidak hanya menguntungkan
dalam jangka pendek tetapi juga berdampak positif dalam jangka Panjang SDM yang terlatih
dalam aspek-aspek keberlanjutan dapat mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan
lebih baik, sehingga menjaga kelestarian sumber daya desa.
4. Manajemen dan Administrasi yang Efisien:
Optimalisasi SDM mencakup peningkatan kemampuan dalam manajemen dan administrasi.
Hal ini penting untuk memastikan operasional BUMDes berjalan dengan efisien, transparan,
dan akuntabel. Sehingga SDM yang memiliki kemampuan manajerial yang baik dapat
mengelola keuangan, pemasaran, dan sumber daya lainnya dengan lebih efektif, sehingga
meningkatkan kinerja keseluruhan BUMDes.
5. Peningkatan Daya Saing:
Dalam era globalisasi, BUMDes harus mampu bersaing tidak hanya dengan usaha lain di
tingkat lokal tetapi juga di tingkat regional dan nasional. SDM yang kompeten dan terlatih
dapat membantu BUMDes meningkatkan daya saing melalui inovasi, kualitas produk, dan
layanan yang unggul. Optimalisasi SDM juga berarti adanya strategi untuk menghadapi
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persaingan, seperti melalui peningkatan teknologi, pemasaran digital, dan adaptasi terhadap
perubahan pasar.

6. Partisipasi dan Keterlibatan Masyarakat:

Penelitian yang fokus pada pengelolaan SDM dalam BUMDes dapat mendorong partisipasi
aktif masyarakat dalam kegiatan ekonomi desa. SDM yang baik bisa menciptakan lingkungan
kerja yang inklusif dan kolaboratif, sehingga masyarakat merasa memiliki dan mendukung
BUMDes.

Keterlibatan masyarakat yang tinggi dapat memastikan keberlanjutan BUMDes, karena
dukungan dari komunitas lokal sangat penting dalam berbagai aspek operasional.

Dengan mengoptimalkan pengelolaan SDM, BUMDes dapat mencapai tujuan pembangunan
yang lebih efektif dan efisien, serta berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa.Penelitian terkait hal ini sangat dibutuhkan untuk memberikan
rekomendasi praktis dan strategis bagi pengembangan BUMDes yang lebih baik di masa
mendatang.

3. Metodologi

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriftif dengan jenis penelitian observasi dengan penelitian lapangan. Dalam penelitian
kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada waktu peneliti berada di lapangan
maupun setelah kembali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada penelitian ini analisis data
telah dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data Alur analisis mengikuti
model analisis interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan Huberman, (2014).Teknis yang
digunakan dalam menganalisis data dapat divisualisasikan sebagai berikut yang Pertama
Pengumpulan Data Kedua Reduksi Data Ketiga Penyajian Data dan Keempat Penarikan
Kesimpulan.

Metode tersebut hampir sama dengan Creswell, J. W. (2013 memberikan panduan
komprehensif tentang berbagai metode penelitian, termasuk observasi lapangan. Menurut
Creswell, observasi lapangan adalah metode kualitatif di mana peneliti secara aktif mengamati
perilaku dan interaksi dalam setting alami.dan pada metode Creswell tersebut ada tiga yaitu :

e Observasi bisa bersifat partisipatif atau non-partisipatif.
e Pentingnya memahami budaya dan konteks tempat observasi dilakukan.
e Peneliti harus berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data.

Pada ketiga tersebut observasi lapangan adalah proses pengumpulan data di mana peneliti
secara langsung mengamati perilaku dan interaksi subjek penelitian dalam lingkungan alami
mereka. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan kaya tentang
fenomena yang sedang dipelajari.

Khususnya pada peneliti ini mengambil sample di pucangsari dengan metode observasi
partisipatif dan non partisifatif oleh karena itu peneliti memahami lingkungan yang akan
diteliti

3.1.1 Kualitatif Deskriptif

Adapun Penelitian Deskriftif yang di lakukan oleh Penulis terkait dengan
Optimalisasi Pengolaan Sumber Daya Manusia Dalam Pengolaan Bumdes di Desa Pucangsari
Kecamatan Purwosari ini penulis meneliti tentang Optimalisasi Sumber Daya Manusia
Khususnya dalam Pengolaan unit usaha pada pasar desa yang bertepat di Dusun Pucanganom
Desa Pucangsari Kecamatan Purwosari
Penulis mendesktrifsikan terkait metode peneilitian kualitafif dengan mengambil metode dari
Beberapa Ahli yaitu Teori Milles and Huberman serta Dengan John Cresswell dalam Teknik
Pengumpulan Data dan Teknik Pengambilan Data Sehingga dalam proses Pengumpulan Data
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terkait dengan Optimalisasi Pengolaan Sumber Daya Manusia tersebut bisa Mengumpulkan
Data Data yang Ada Di Lokasi tersebut Seperti Data Observasi,Wawancara dan Dokumentasi

3.2 Fokus Penelitiaan
Untuk menjawab dan mengkaji masalah penelitan, penentuan fokus penelitian menjadi

sangat perlu. Tanpa fokus penelitian, penelitian akan terjebak oleh melimpahnya data yang
diperoleh di lapangan. Oleh karena itu fokus penelitian sangat penting perannya dalam
memandu dan mengarahkan jalannya penelitian.
Fokus dalam Penelitian ini ialah Optimalisasi pengolaan Sumberdaya Manusia Dalam
Pengembangan BUMdes yang berfokus pada Unit Bumdes yakni pasar desa di Desa
Pucangsari Kecamatan Purwosari pada fokus Penelitian tersebut Penulis mengfokuskan pada
empat point yaitu :

e Perencanaan

e Pengorganisasian

e Pelaksanaan

e DPengawasan
3.3 Lokasi Penelitian
Untuk lokasi Penelitian Terletak Pada Pasar Desa Pucangsari Kecamatan Purwosari
dan Berjarak 3,8 KM dari Universitas sehingga dalam melaksanakan penelitian akses sangat
terjangkau dan juga letaknya tidak terlalu jauh dari universitas.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan Sumber data yang di Gunakan oleh Penulis ialah jenis Penelitian Kualitatif
dan juga observasi lapangan serta membaca Buku-buku Yang terkait dengan Manajemen
Sumber Daya Manusia khususnya dalam Penelitian Optimalisasi Pengolaan Sumber Daya
Manusia Dalam Pengembangan Bumdes di Desa pucangsari Kecamatan Purwosari.

Dalam penelitian peneliti mengunakan rujukan buku yang di gunakan oleh beberapa
tokoh seperti Menurut John W. Creswell dalam bukunya Research Design: Qualitative,
Quantitative, and Mixed Methods Approaches (2013), menguraikan langkah-langkah analisis data
untuk penelitian kualitatif secara sistematis. Berikut adalah tahapan analisis data menurut
Creswell:

Pengorganisasian dan Persiapan Data

Membaca dan Memahami Data

Mengode Data

Menggambarkan Tema dan menghubungkan tema

Menyajikan dan menintrepensikan Data

. Validasi data

Namun Penulis menyingkat menjadi dua point yaitu Sumber Penelitian yaitu Data Primer dan
Data Sekunder

Data Primer

Data primer yaitu data yang didapatkan dari hasil observasi dan wawancara terhadap
informan yang yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini
informanya adalah Bapak Suprapto selaku kepala desa Pucangsari Bapak Baidowi selaku
Direktur Bumdes Lumbung Arto dan Bapak Septian Dwi Pramono selaku Perangkat yang
mengetahui karena alassan penulis mewawancarai beliau dikarenkan mereka mengetahui
tentang Bumdes Lumbung Arto di desa Pucangsari.

Data Sekunder

QAN =
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yaitu data pendukung data yang diperoleh dari literatur- literatur dan dokumen-dokumen
serta laporan-laporan yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, seperti Dokumen
mengenai peraturan desa, AD/ART Bumdes Pucangsari Sejatera, laporan pertanggung
jawaban, struktur organisasi dan beberapa dokumen berkaitan dengan persoalan yang diteliti.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Prosedur pengumpulan data
dapat juga diartikan sebagai suatu usaha untuk mengumpulkan data. Berdasarkan jenis
penelitian ini adalah kualitatif, maka Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan analisis observasi, wawancara dan dokumentasi,
1. Observasi

Observasi, yaitu pengumpulan data dengan melaksanakan pengamatan secara langsung
menuju ke lokasi penelitian, dan observasi ini difokuskan pada bagai mana tata kelola badan
usaha milik desa Pucangsari “Lumbung Arto” yang mana pada observasi ini peneliti
mendapatkan informasi terkait apa saja unit unit usaha yang ada di Bumdes “Lumbung Arto”
dan apa saja yang dilakukan oleh Bumdes terkait dengan tatakelola yang dilakukan oleh
Bumdes.

2.Wawancara

Menurut Yulianto Kadjie (2016:147) (Kadji 2016) Dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara berkenaan dengan fokus dan sub fokus
penelitian. Semua hasil wawancara dibuat transkrip dan disimpan dalam file teks. Wawancara
ini dilakukan untuk mendapatkan informasi karena tidak semua data dapat diperoleh dengan
observasi. Sehingga peneliti harus mengajukan pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara
yang telah dibuat sesuai dengan fokus penelitian.Dalam penelitian ini Penulis Membuat topik
wawancara yang akan Digunakan oleh Penulis kepada narasumber yaitu :

e Identitas.?

e Yaitu mengenai identitas profil instansi .?

e Latar Belakang Instansi.?

e Hambatan Apa Saja Yang Menjadi Problem Karyawan Instansi.?

e Pengaruh lingkungan yang menyebabkan menjadi Problem di Instansi.?

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semistruktur
dalam penelitian. Wawancara semistruktur atau wawancara bebas terpimpin adalah
wawancara untuk menemukan permasalahan secara terbuka dan memberikan pertanyaan yang
bebas kepada narasumber yang dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada namun
tidak keluar dari pokok persoalan. Dalam wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti
dan mencatat apa yang dikemukakan kepada narasumber Sugiyono,(2010). Peneliti
membutuhkan metode wawancara ini untuk menguatkan kognisi dan asumsi subjek yang
diteliti.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu proses untuk memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian yang

berasal dari data yang berbentuk arsip (dokumen), karena dokumen merupakan sumber data
yang berupa bahasa tertulis, foto atau dokumen elektronik.
Dokumentasi menurut Kadjie Yulianto, (2016:147) merupakan penjajakan, inventirasi dan
validasi dokumen yang relevan dengan fokus dan subfokus penelitian yang seharusnya
dilakukan oleh peneliti agar pelaksanaan tahapan penelitian berlangsung dengan dukungan
dokumen yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Misalnya berupa arsip-arsip,
gambar-gambar, tabel dan data lainnya yang tersedia Peneliti mendapatkan beberapa dokumen
seperti peraturan desa, AD/ART Bumdes Pucangsari “Lumbung Arto”, laporan pertanggung
jawaban,struktur organisasi danbeberapa dokumen berkaitan dengan persoalan yang diteliti.
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan model interaktif Miles
Huberman (2014), Komponen analisis del interaktif tersebut dapat dijelaskan berikut ini:

Py

Gambar 3.6 Model Interaksi model Miles and Huberman

1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,memfokuskan pada hal-
hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Reduksi data yang dimaksud yaitu proses pemilahan data, peringkasan data. Dalam penelitian
ini data yang dimaksud yaitu data hasil observasi, hasil wawancara dan dokumen,data yang di
peroleh oleh peneliti berupa perdes (peraturan desa) tentang pendirian badan usaha milik
desa,AD/ART BUMDes Pucangsari Sejaterahlaporan pertanggung jawaban Bumdes.
Kemudian hasil wawancara yang dilakukan kepada Narasumber yaitu bapak Suprapto selaku
kepala desa Pucangsari ,Bapak syafi'udin Suadi selaku sekertaris desa selanjutnya wawancara
kepada direktur bumdes dan beberapa anggota bumdes Pucangsari.

2. Penyajian Data

Penyajian data (display data) dimaksudkan yaitu data yang telah direduksi tersebut
kemudian disesuaikan dengan masalah yang dihadapi kemudian disajikan dalam bentuk tabel,
bagan, maupun tulisan sesuai dengan kategorinya. Data disajikan dalam bentuk bagian seperti
struktur organisasi, dan sarana prasarana yang disajikan dalam bentuk tabel, serta sumber daya
manusia yang ada di Bumdes Pucangsari Sejaterah yang disajikan dalam bentuk tabel
dan telah dikategorisasikan.
kemudian data seperti perdes,AD/ART peneliti menyajikan dalam bentuk gambar kemudian
data seperti aspek sumderdaya alam aspek daya bangunan peneliti paparkan dalam bentuk
tabel
Data yang disajikan dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan tata kelola badan usaha milk
desa Pucangsari dalam Optimalisasi Pengolaan Sumber Daya Manusia Dalam Pengembangan
Bumdes Di Desa Pucangsari Kecamatan Purwosari .

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Beberapa cara yang
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dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan
tema yang sama.

4. Hasil dan Pembahasan
4.4.1 Perencanaan
Adapun hasil yang dilakukan oleh penulis dalam Pembentukan Instansi Pembentukan
Bumdes itu sendiri sudah di bilang terbentuk dengan mengikuti peraturan yang ada. seperti
halanya menurut George R Terry dalam bukunya Principles of Management (Sukarna, 2011: 10)
mengemukakan tentang Planning sebagai berikut, yaitu “Planning is the selecting and relating of facts
and the making and using of assumptions regarding the future in the visualization and formulation to
proposed of proposed activation believed necesarry to accieve desired result”.
“...Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan
penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan
jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
hasil yang diinginkan.”
Perencanaan adalah langkah pertama dalam proses manajemen yang melibatkan penetapan
tujuan dan pengembangan strategi untuk mencapainya. Ini mencakup:
e Menentukan Tujuan, Mengidentifikasi apa yang ingin dicapai oleh organisasi.
e Mengembangkan Strategi, Merancang rencana tindakan yang akan diambil untuk
mencapai tujuan tersebut.
e Mengalokasikan Sumber Daya, Memutuskan bagaimana sumber daya (manusia,
finansial, material) akan digunakan untuk mendukung rencana.
Seperti dengan halnya hasil analisis yang di lakukan oleh penulis terkait dengan
Optimalisasi dalam pengolaan sumber daya manusia dengan hasil- hasil yang di peroleh
dari penulis mengkorelasikan dengan analisis menurut George R Terry adapaun hasil
dari analisis yang di lakukan oleh penulis sebagai berikut:
Penentuan Tujuan : adapaun penentuan Tujuan ini pihak desa dalam Pembentukan
Bumdes ini sudah melakukan dengan baik dalam penentuan arah tujuan dalam
pembentukan Bumdes desa Pucangsari yang Bernama “Lumbung Arto”.
Pengembangan Strategi : Adapun pengembangan Strategi dari hasil analisis Penulis
Bahwasanya fokus dalam Pasar dan Sasaran Bumdes ini yaitu pengembangan terkait
potensi desa yang sangat strategis sehingga pihak desa sendiri melihat potensi tersebut
dengan membentuk unit usaha yang menarik bagi Masyarakat sekitar desa pucangsari.
Pengalokasian Sumber daya : Adapun pengalokasian sumber daya yang ada di desa
pucangsari ini mendukung namun dalam segi sumber daya manusia di desa pucangsari
ini ada beberapa orang yang di tugaskan menjadi pengelola khususnya di pasar Desa
namun sumber daya manusia mereka tidak memenuhi dalam kriteria sehingga
menyebabkan kurangnya optimal dalam pengelolaan unit usaha yang ada.

4.4.2 Pengorganisasian

Pengorganisasian tidak dapat diwujudkan tanpa ada hubungan dengan yang lain dan
tanpa menetapkan tugas-tugas tertentu untuk masing-masing unit. George R. Terry dalam
bukunya Principles of Management (Sukarna, 2011:38) mengemukakan tentang organizing
sebagai berikut, yaitu "Organizing is the determining, grouping and arranging of the various
activities needed necessary forthe attainment of the objectives, the assigning of the people to
thesen activities, the providing of suitable physical factors of enviroment and the indicating of
the relative authority delegated to each respectives activity.
"..Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan macam-macam
kegiatan yang dipeelukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai),
terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor physik yang cocok bagi keperluan
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kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam
hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan.

Pengorganisasian adalah proses mengatur sumber daya dan aktivitas untuk mencapai tujuan
organisasi. Ini melibatkan:

¢ Struktur Organisasi; Menciptakan kerangka kerja organisasi yang efektif.

* Pembagian Tugas; Menetapkan tugas dan tanggung jawab kepada individu dan tim.

* Koordinasi; Mengintegrasikan berbagai bagian organisasi untuk bekerja secara harmonis.
George Terry juga mengemukakan tentang azas-azas organizing sebagai berikut:

1. The Objective atau Tujuan; Menetapkan tujuan yang jelas dar spesifik untuk setiap bagian
organisasi agar semua anggota memahami arah dan target yang ingin dicapai.

2. Departmentation atau Pembagian Kerja; Mengelompokkan aktivitas- aktivitas yang serupa
ke dalam unit-unit atau departemen- departemen untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional.

3. Assign the Personnel atau Penempatan Tenaga Kerja; Menempatkan tenaga kerja yang sesuai
dengan keterampilan dan kompetensinya pada posisi yang kompetensinya pada posisi yang
tepat untuk memastikan pekerjaa dilakukan secara efektif.

4. Authority and Responsibility atau Wewenang dan Tanggung Jawab; Menetapkan wewenang
dan tanggung jawab yang jelas bagi setiap anggota organisasi untuk memastikan bahwa setiap
orang tahu apa yang diharapkan dari mereka dan memiliki kekuasaan yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas mereka.

5. Delegation of Authority atau Pelimpahan Wewenang; Memindahkan sebagian wewenang
dari atasan ke bawahan agar bawahan memiliki kekuasaan untuk mengambil keputusan dan
Melaksanakan tugas yang meningkatkan efisiensi karyawan

Adapun analisis yang di lakukan oleh Penulis terkait dengan pengorganisasian yaitu ada tiga
yaitu :

Struktur Organisasi : Adapun struktur organisasi yang ada di Bumdes Desa pucangsari ini
sudah berjalan  dengan baik namun pada saat penulis melakukan observasi dalam
pengambilan data tentang Bumdes tersebut Penulis Menemukan bahwasanya dalam
pengorganisasian di Bumdes lumbung arto ini sudah tersusun pada pengorganisasian pada
umumnya namun fakta yang di dapatkan oleh penulis yaitu terjadinya Patologi organisasi
yaitu Mal Administratif yang menurut Smith (1988) dalam Ismail (2009) salah satunya yaitu
yakni berkaitan dengan ketidakmampuan atau perilaku yang dapat disogok, meliputi: perilaku
korup, tidak sensitif, arogan, misinformasi, tidak peduli dan bias, atau erat kaitannya dengan
kualitas sumber daya manusianya atau birokrat yang ada di dalam birokrasi. Namun dari
temuan tersebut penulis menemukan yaitu Missinformasi dan tidak perduli terkait dengan
Instansi Bumdes ini seperti Dalam Pergantian Kepengurusan Bumdes di desa Pucangsari ini
sehingga pada saat ini kepengurusan di bumdes ini tidak mengalami pergantian seperti Ketua
Bumdes ini yang meninggal dunia.

Dari hal ini penulis dapat menilai bahwasanya dalam pengorganisasian khususnya di sumber
Daya Manusia bumdes Pucangsari ini tidak optimal dikarenakan dari segi SDM sendiri tidak
memadai

Pembagian Tugas : Adapun dalam pembagian tugas yang di lakukan oleh pihak desa sendiri
serta Semua pegawai Bumdes ini sudah terlaksanakan pada awal pembentukan dan dalam
pembagian tugas dan kelimpahan wewenang tugas sendiri sudah membagi sesuai dengan
tugas masing masing dalam pengolaan unit usaha yang ada di desa pucangsari namun dalam
pembagian tugas ini ada salah satu unit usaha ini khususnya pasar desa ini masih kurang
memadai karena minimnya sumber daya manusia dalam mengelola pasar desa dan juga dari
pihak Desa dalam Perencanaan hanya sebatas ucapan saja.

Kordinasi : Adapun kordinasi yang dilakukan oleh pihak desa kepada pengelola unit usaha ini
sudah tergolong baik namun dalam Proses Pengorganisasian khususnya pada pasar desa
antara pihak desa dan pengelola unit usaha khusunya pada pasar desa ini kurang baik
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dikarenakan dalam proses kordinasi dan perencanaan pihak desa menyadari bahwasanya
Sumber Daya Manusia Pengelola Pasar desa Ini Rendah sehingga pihak desa Sendiri Masih
Mempertimbangkan dalam Proses Perencanaan Pasar desa .

4.4.3 Pelaksanaan

Menurut George R. Terry (1958) dalam bukunya Principles of Management (Sukarna, 2011:
82) mengatakan bahwa
Actuating is setting all members of the group to want to achieve and to strike to achieve the objective
willingly and keeping with the managerial planning and organizing efforts.
“...Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok agar
supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta
serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.
Definisi diatas terlihat bahwa tercapai atau tidaknya tujuan tergantung kepada bergerak atau
tidaknya seluruh anggota kelompok manajemen, mulai dari tingkat atas, menengah sampai
kebawah. Segala kegiatan harus terarah kepada sasarannya, mengingat kegiatan yang tidak
terarah kepada sasarannya hanyalah merupakan pemborosan terhadap tenaga kerja, uang,
waktu dan materi atau dengan kata lain merupakan pemborosan terhadap tools of management.
Hal ini sudah barang tentu merupakan mis-management.
Tercapainya tujuan bukan hanya tergantung kepada planning dan organizing yang baik,
melainkan juga tergantung pada penggerakan dan pengawasan. Perencanaan dan
pengorganisasian hanyalah merupakan landasan yang kuat untuk adanya penggerakan yang
terarah kepada sasaran yang dituju. Penggerakan tanpa planning tidak akan berjalan efektif
karena dalam perencanaan itulah ditentukan tujuan, budget, standard, metode kerja, prosedur
dan program. (Sukarna, 2011: 82-83).
Faktor-faktor yang diperlukan untuk penggerakan adalah sebagai berikut:

L. Leadership (Kepemimpinan); Kemampuan seorang pemimpin untuk mempengaruhl
memotivasi, dan mengarahkan anggota organisasi menuju pencapaian tujuan organisasi.

2. Attitude and Morale (Sikap dan Moril); Sikap positif dan moril yang tinggi dari anggota
organisasi, yang dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas mereka.

3. Communication (Tatahubungan); Proses pertukaran informasi yang efektif antara anggota
organisasi untuk memastikan semua orang memahami tujuan, tugas, dan tanggung
jawab mereka.

4. Incentive (Perangsang); Pemberian insentif atau penghargaan yang mendorong anggota
organisasi untuk bekerja lebih baik dan mencapai target yang ditetapkan.

5. Supervision (Supervisi); Pengawasan yang efektif untuk memastikan bahwa pekerjaan
dilakukan sesuai dengan rencana dan standar yang telah ditetapkan.

6. Discipline (Disiplin); Penerapan disiplin yang konsisten untuk menjaga keteraturan dan
memastikan bahwa semua anggota organisasi mematuhi aturan dan prosedur yang
berlaku.

Directing adalah tindakan memimpin dan memotivasi anggota organisasi untuk bekerja
menuju pencapaian tujuan. Aspek-aspek utama dari pengarahan meliputi:

« Kepemimpinan, Memberikan arahan yang jelas dan inspiratif kepada tim.

o Motivasi, Mendorong semangat dan komitmen anggota tim.

o Komunikasi, Memastikan informasi yang tepat disampaikan kepada orang yang tepat
pada waktu yang tepat.

Adapun dari teori yang di sajiakan oleh penulis melalui dengan teori dan korelasi itu penulis
menemukan bahwa dalam pelaksaan pihak bumdes khusunya unit unit berjalan sesuai
tupoksinya namun ada salah satu unit usaha yang tidak optimal yaitu Pasar desa karena dalam
pembentukan pasar desa tersebut saat proses rekruttmen sendiri tidak mengunakan job analiys
sehingga dalam pelaksaannya pun Unit usaha khususnya pasar desa menjadi tidak Optimal
walaupun tempatnya sangat strategis dikarenakan dalam proses observasi yang di lakukan
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oleh penulis adalah karena latar belakang Pendidikan pengelola itu rendah dan juga bentuk
komunikasi antara pihak pengelola dan pihak desa ini kurang dikarenakan pada proses
pelaksanaan dari pihak desa sendiri dalam perencaanaan pengembangan pasar desa tersebut
hanyalah sebatas ucapan dalam rapat perencanaan sehingga baik pihak desa maupun
pengelola itu masih kurang maksimal dalam tata hubungan sehingga dalam kepemimpinan
pihak desa dan bumdes ini kurang maksimal.

4.4.4 Pengawasan
Adapun pengawasan menurut George R. Terry (Sukarna, 2011: 110) mengemukakan
bahwa Controlling, yaitu:
Controlling can be defined as the process of determining what is to accomplished, that is the standard,
what is being accomplished. That is the performance, evaluating the performance, and if the necessary
applying corrective measure so that performance takes place according to plans, that is conformity with
the standard.
“...Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai
yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan
bilaman perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana,
yaitu selaras dengan standard (ukuran).
Terry (Sukarna, 2011: 116), mengemukakan proses pengawasan sebagai berikut, yaitu:
1. Determining the standard or basis for control (menentukan standard atau dasar bagi
pengawasan)
2. Measuring the performance (ukuran pelaksanaan)
3. Comparing performance with the standard and ascerting the difference, it any (bandingkan
pelaksanaan dengan standard dan temukan jika ada perbedaan)
4. Correcting the deviation by means of remedial action (perbaiki penyimpangan dengan cara-
cara tindakan yang tepat).
Pengendalian adalah proses pemantauan dan evaluasi kinerja untuk memastikan bahwa tujuan
organisasi tercapai. Ini mencakup:
« Pengukuran Kinerja; Menilai sejauh mana kinerja sesuai dengan rencana.
o Evaluasi dan Koreksi; Mengidentifikasi penyimpangan dan melakukan tindakan
korektif jika diperlukan.
e Umpan Balik; Memberikan informasi yang berguna untuk perencanaan dan
pengorganisasian di masa depan.
Adapun pengawasan menurut penulis yang di lakukan khususnya kepada Bumdes Lumbung
Arto dalam hasil observasi ini dalam pengawasan sendiri pihak -pihak yang terlibat ini
melakukan sesuai tupoksinya dengan pengukuran kinerja di masing-masing unit usaha
walaupun ada salah satu unit usaha ini secara Sumber daya manusia sendiri lemah dan juga
melakukan evaluasi dan koreksi disetiap masing masing unit usaha yang di lakukan oleh pihak
desa dan yang terakhir ini umpan balik atau masukan masukan yang mendukung untuk
pengelola unit usaha dan pengembangan unit usaha yang ada di desa pucangsari ini.

5. Simpulan
Berdasarkan hasil penlitian yang peneliti lakukan mengenai Optimalisasi Pengolaan Sumber
Daya Manusia dalam Pengembangan Bumdes di Desa Pucangsari Kecamatan Purwosari ini
Adapun Optimalisasi Pengolaan Sumber Daya Manusia dalam Pengembangan Bumdes di
Desa Pucangsari Kecamatan Purwosari Melalui Manajemen Geroge R Terry sabagai berikut
dalam Proses Perencanaan dilakukan dengan baik walaupun dalam prosesnya ini masih ada
kendala-kendala yang ada pada saat pembentukan Instansi Bumdes Lumbung Arto khususnya
kepada Unit usaha dan juga Sumber Daya Manusia Pengelola unit pasar desa ini di karenakan
Sumber Daya Manusia Mereka Sangat Rendah Dan juga Beberapa Pengelola yang Mumpuni
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tidak Mencantumkan Gelar Pendidikan Mereka Dengan Alasan Yang tidak Ingin Menyinggung
Mereka yang berpendidikan di bawah mereka serta dalam melakukan pekerjaan mereka hanya
menganggap bumdes ialah pekerjaan sampingan .

untuk proses pengorganisasian khususnya dalam pengolaan Sumber Daya Manusia masih
ada kendala-kendala namun dari semua kendala tersebut tidak menjadi penghalang dalam
melakukan pengorganisasian yang ada dan juga dari pihak desa melakukan pengawalan dalam
perencanaaan dan pengorganisasian namun kendala yang mererka hadapi pada saat proses
Pengorganisasian mereka minim sumber daya manusia yang mereka miliki sehingga ada
beberapa pengelola yang merangkap menjadi pengelola di unit usaha lainya sehingga dalam
proses pembagian tugas dan struktur organisasi menjadi tumpeng tindih sehingga dalam
proses kordinasi akan menimbulkan permasalahan dalam pelaksanaan.
Pada proses implementasi dalam pengolaan Bumdes melalui beberapa unit usaha tersebut
sudah berjalan namun belum optimal khususnya di pasar desa dikarenakan dalam proses
komunikasi (tata hubungan) antara pihak desa dan pihak Bumdes ini sedikit mengalami
hambatan terkait dengan Perencanaan pengembangan Pasar desa karena dari pihak desa ini
masih belum yakin dengan Sumber Daya Manusia yang kurang Memadai dalam Pengelolaan
Pasar desa yang tidak optimal.

Untuk implementasi proses pengawasan yang dilakukan oleh pihak desa terhadap unit
usaha yang ada di pucangsari ini masih dalam proses kurang maksimnal di karenkan dengan
adanya salah satu unit wusaha yaitu pasar desa di karenakan dalam
perencannan,pengorganisasian dan pelaksanaan pengelolah kurang maksimal dikarenakan
proses pengorganisasian dan pelaksanaan minimnya sumber daya manusia dalam mengelola
sehingga baik pihak desa maupun pihak bumdes ini mengalami kebuntuan dalam tata
hubungan yang di sebabkan pihak desa ini masih belum menemukan Gambaran dalam
pengembangan pasar desa dan juga melihat sumber daya manusia yang kurang optimal dalam
mengelola pasar desa.
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